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ABSTRAK

Terminal Penumpang Pelabuhan Tradisional Tambatan Perahu Mangaran merupakan satu-satunya
terminal penumpang angkutan laut umum di Kecamatan Kabaruan yang berfungsi memberikan
pelayanan dan mewadahi berbagai kegiatan penumpang. Kondisi lingkungan sekitar yang padat,

tidak jelasan jalur sirkulasi antara pengantar dan penjemput, penumpukan penumpang di ruang
tunggu, kurangnya fasilitas pendukung mengakibatkan keterbatasan pelayanan terhadap penumpang.
Mangaran Kecamatan Kabaruan merupakan lokasi pembangunan pelabuhan karena dianggap layak
oleh pemerintah daerah berdasarkan studi yang dilakukan oleh pemerintah dan di wacanakan sebagai
bagian dari program pemerintah yang terdapat dalam tabel indikasi program utama kabupaten
Kepulauan Kalaud, yang akan ditangani langsung oleh Dinas Perhubungan Kabupaten Kepulauan
Talaud dan Kementrian Perhubungan Negara Indonesia.

Adapun metode pengkajian yang digunakan antara lain pengumpulan data melalui observasi dilapangan ,
dokumentasi dan proses analisis data yang terdiri dari berbagai aspek, seperti: kondisi eksisting tapak,
program ruang berdasarkan pelaku dan prosedur kegiatan, zonasi ruang secara makro dan mikro, bentuk
kawasan dan bentuk bangunan yang sesuai dengan kondisi alam setempat. Pendekatan konsep yang
diterapkan yaitu pendekatan pada aspek fungsional bangunan terminal penumpang. Konsep tersebut
menghasilkan rancangan berupa bentuk dasar bangunan yang mengikuti site sehingga mampu merespon
kondisi site dari kawasan tersebut, pola ruang yang berbentuk linier dan bersifat mengarahkan, adanya
pembagian zoning antara pengantar atau penjemput, penumpang,dan barang serta penambahan fasilitas
pendukung untuk mendukung pelayanan terhadap penumpang.

Kata kunci: Pelabuhan, Terminal Penumpang, Mangaran, dan Analisis



ABSTRACT

The Mangaran Boat Mooring Traditional Port Passenger Terminal is the only public sea transport
passenger terminalin Kabaruan District which functions to provide services and accommodate
various passenger activities. The surrounding environmental conditionscongested, unclear circulation
path between delivery and pickup, accumulation of passengers in the waiting room, lack of supporting
facilitiesresulting in limited service to passengers. Mangaran, Kabaruan District is a port construction
location becausedeemed appropriate by the local government based on studies conducted by the
government and discussed as part of the programgovernment in the table of indications of the main
program of the Talaud Islands Regency, which will be handled directly by the Department of Transpor-
tationTalaud Islands Regency and the Indonesian Ministry of Transportation.

The assessment methods used include data collection through field observations, documentation and

data analysis processesconsists of various aspects, such as: the existing condition of the site, spatial
programs based on actors and activity procedures, macro space zoningand micro, the shape of the

area and the shape of the building in accordance with local natural conditions. The conceptual approach
applied is the approachon the functional aspects of the passenger terminal building. This concept produces
a design in the form of a basic building form that follows the siteso that it is able to respond to site
conditions from the area, the spatial pattern is linear and directive, there is a zoning divisionbetween

the introduction or pick-up, passengers, and goods as well as the addition of supporting facilities to

support services to passengers.

Keywords: Ports, Passenger Terminals, Mangaran, and Analysis




KERANGKA

BERPIKIR




REDES
PELABY

1

TAMBATAN PERAHU"MANGARAN

PENDEKATAN ARSITEKTU

—-—

PESISIR PANTAL

v

IDE DESAIN

STRATEGI DESAIN
KONSEP
ZONASI

SIRKULASI
UTILITAS

FISIK
TRANSFORMASI DESAIN

01

=

=2 LATAR
BELAKANG

Negara Indonesia Merupakan
Negara kepulauan

FENOMENA

Peningkatan Jumlah
Penumpang

Fasilitas Tidak Terpakai
Penumpukan Kendaraan

Kab.Kepl.Talaud adalah
salah satu daerah pelosok

Peningkatan Produk
Domestik Petani

Kerusakan Bangunan

Merupakan Satu-satunya
Pelabuhan Tradisional di
Pulau Kabaruan

Terjadi Penurunan Tanah

PROGRAM
RUANG

HASIL ANALISIS
DAN STANDAR PELABUHAN
PELAKU DAN POLA AKTIFITAS

KEBUTUHAN RUANG
HUBUNGAN RUANG

BESARAN RUANG

ANALISIS
SITE TERPILIH

PROFIL SITE
KONTEKS SITE

ANALISIS SITE

PERMASALAHAN

Fungsional
Kurangnya daya Tampung

Bangunan Tidak Layak Huni
Sirkulasi Yang Kurang Baik

Fasilitas Yang Kurang Memadai

Arsitektur

Struktur Yang Tidak Sesuai
Dengan Kondisi Site

Bangunan Daerah Pesisir

%

TINJAUAN
PUSTAKA

STUDI LITERATUR

Standar Terminal

Struktur Bangunan

Pesisir Dan Dermaga

Iklim Terhadap Pelabuhan
Jenis Dan Dimensil

Jenis Angkutan

Prinsip Semiotika Arsitektur

STUDI PRESEDEN

Nagasaki Port Passenger
Terminal
Terminal Pelabuhan Teluk

Nibung

Putuo Mountain New
Passenger Transportation
Center / UAD

PENDEKATAN

IDE - IDE SOLUSI

Menambah Fasilitas pada
terminal

Menggunakan Struktur dan
Material Khusus Bangunan
Pesisir Pantai

ZAN

METODE

PENDEKATAN DAN ANALISIS DATA

PENGUMPULAN DATA
PRIMER

Wawancara
Observasi
Dokumentasi

SEKUNDER
RTRW Kab.Kepl.Talaud
Kab.Kepl.Talaud Dalam Angka

SNI 10-4838-1998 mengenai
Persyaratan Terminal Penumpang

Peraturan Pemerintah Atau
Perundang-undangan

Literatur Buku ; Internet




BAB |

PENDAHULUAN




ARTI JUDUL

REDESAIN

Menurut kamus besar bahasa Indonesia
Redesain diartikan sebagai rancangan ulang
atau dapat diartikan suatu proses untuk
mengubah kembali sesuatu menjadi bentuk
yang lainnya

TERMINAL PENUMPANG
Menurut (Triatmodjo,2010) Terminal
adalah fasilitas yang digunakan

oleh orang-orang yang bepergian
menggunakan kapal penumpang

PELABUHAN
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia
Pelabuhan diartikan sebagai tempat berlabuh

TRADISIONAL

Menurut KBBI tradisional artinya sikap dan
cara berpikir serta bertindak yang selalu
berpegang teguh pada norma dan adat
kebiasaan yang ada secara turun-temurun

TAMBATAN PERAHU

Menurut kamus besar bahasa Indonesia
Tambatan artinya tempat untuk mengikat ‘
tali yang dikenakan pada tiang. Jadi tambata
perahu adalah tempat berlabuh untuk perahu

MANGARAN l

Merupakan tempat pelabuhan ini berada
yaitu desa mangaran kecamatan kabaruan

ARSITEKTUR WATER-FRONT

Merupakan bangunan yang dirancang
khusus untuk merespon keadaan alam
di area pesisir pantai

KESIMPULAN
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adalah daerah
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Kab.Kepl.Talaud
Merupaka Kawasan
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PROFIL WILAYAH

Indonesi Merupakan Negara kepulauan karena negara
Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki
jumlah pulau terbanyakyaitu 17.491 pulau, tidak hanya
di ASEAN, namun juga di dunia. Indonesia juga disebut
sebagai negara Maritim karena memiliki wilayah 70%
terdiri atas Laut. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) kata maritim memiliki arti berkenaan dengan laut
atau berhubungan dengan pelayaran dan perdagangan

di laut.

‘ Merupakan

Pelabuhan satu-
satunya di Pulau

Kabaruan
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Pelabuhan penyeberangan, antar pulau
yang di khususkan untuk penumpang
maupun komuditi masyarakat setempat
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Secara administrasi
masuk dalam bagian
Kab.Kepl.Talaud
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Utara

Jumlah Pulau
Di Kab.Kepl.
Talaud vyaitu
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darat dan Laut
adalah  4,76%
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Jumlah penduduk
Kab.Kepl.Talaud
yaitu 90.678 di
tahun 2017

Perbandingan
jenis pekerjaan
51% Petani,31%
Jasa,18% Industri




FENOMENA

PEMBANGUNAN PEL ABUHAN INI FENOMENA SOSIAL DAN FUNGSIONAL
MENGACU PADA PENINGKATAN JUMLAH PENUMPANG
Perancangan ini merupakan salah satu Berdasarkan Hasil Survei dan Buku
program dari pemerintah setempat yang Talaud Dalam Angka
. tertera dalam Tabel Arahan Indikasi
a Program Utama Kabupaten Kepulauan
Talaud pada nomor 2.1.1 di poin f,serta Meningkatkan
TABEL ARAHAN Perwujudan Sistem pada nomor 2|:1)2| poin cme:jnperjetl)asI Aimiah
pernyataan sebelumnya pada tabe
INDIKASI PROGRAM E;a:\;;aj:z:;ar;ztdeamn tersebut terlihat Mangaran masuk dalam

UTAMA KAB.KEPL. jaringan transportasi [IRCEEECEIChy tersebut

TALAUD laut

tentang
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b. Pembangunan & peningkatan jalanlokal sekund Ruas lan kabupaten Pinas perhubungar, Peningkatan jumlah penumpang dipengaruhi oleh
¢ Rencana pembangunan terminal penumpang Melonguane, disefiap ibu Dinas Perhubungan, pertumbumbuhan penduduk yang ada di Kabupaten

. . kota kecamatan Kementerian
angkutan umum tipe B dan tipe C
¢ P P Perhubungan Kepulauan Talaud
Melonguane, Mangaran, Dinas
danp Lirung, Marampit, Perhubungan,
penyeberangan Gemeh, Miangas Kementerian

Perhub . . .
T B Menurut hasil survei melalui

Dinas Perhubungan,

Rencana Jaringan Angkutan Kota Dalam Provinsi dan | Salibabu, Pulau Kabaruan, Kementerian WaWa nca ra terhada p Pengusa ha

i Angk K Provinsi (AKAP Pulau K: Pul
Jaringan Angkutan Kota antar Provinsi ( ) ulau Karatung, Pulau Perhubungan

Miangas dan Melonguane perahu Penlngkatan ]Um|ah
Kementerian penumpang juga terjadi pada
Perhubungan hari raya yaituNatal dan Tahun

Lirung, Beo, Melonguane, Kementerian
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Pada Terminal penumpang pelabuhan tradisional
tambatan perahu Mangaran terdapat fasilitas yang
tidak terpakai sesuai dengan fungsinya. Fasilitas
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2014 2015 2016 2017 [ Tidak Terpakai
—Pala —Cengkeh : X

Hasil bumi pada sektor pertanian mengalami lonjakan peningkatan
dimulai pada tahun 2015. Menurut Terminal Fasilitas
hasil survei




FENOMENA
PENUMPUKAN KENDARAAN ‘ FENOMENA ARSITEKTURAL

Berdasarkan Hasil Survei

KERUSAKAN BANGUNAN

Berdasarkan Hasil Survei
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Penumpukan Kendaraan ini terjadi
hampir seharian dalam pelabuhan
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Berdasarkan hasil survei fasilitas ruang tunggu yang ada di

pelabuhan tradisional tambatan perahu mangaran memang
sudah tidak dapat menunjang fungsinya karena sudah tidak
layak pakai

Mobil Angkutan

PENINGKATAN PRODUK DOMESTIK PETANI

Berdasarkan Hasil Survei (Wawancara) dan
Data dari Talaud Dalam Angka

TERJADI PENURUNAN TANAH PADA SITE

\ Mempengaruhi Dimulai Berdasarkan Hasil Survei

o .
(V]

Peningkatan Peningkatan Cengkeh=12 Ton Cengkeh=163 Ton Cengkeh=1017 Ton
Jumlah sektor Pala=496 Ton Pala=704 Ton Pala=3956 Ton
Penduduk Pertanian Kelapa=9120 Ton  Kelapa=11300 Ton Kelapa=18577.38 Ton

KELAPA OLAH/KOPRA i |
20000 Adanya peningkatan pada sektor pertanian

disebabkan oleh pertumbuhan penduduk
yang ada pada masyarakat Kabupaten
16000 Kepulauan Talaud.

14000

12000 1195 : = Meningkatkan /SR
10000

8000 : ' had

6000

18000

51% berprofesi Berdasarkan hasil survei terjadi penurunan tanah pada area bangunan
4000 Petani tani ruang tunggu . hal ini terjadi karna bangunan berada dekat dengan
pertanian perpotongan antara sungai dan laut sehingga mempercepat proses
2000 Pertumbuhan Penduduk yang ada ini tergerusnya tanah yang ada diatasnya.
0 menyebabkan jumlah masyarakat yang
berprofesi sebagai petani meningkat pula.




PENDEKATAN PERMASALAHAN

PERMASALAHAN FUNGSIONAL

KURANGNYA DAYA TAMPUNG

Berdasarkan Hasil Survei

- Memiliki g Dengan
300 . |

Daya Tampung
18 orang

&

Dalam sehari terdapat 3 perahu
yang berangkat dan jumlah
rang yang menggunakan

-ahu minimal 50-100 orang

Kebutuhan
Orang duduk
86 x 86 cm/org

O Memiliki ﬁﬁﬁﬁﬁ Maka

Wawancara Kapasitas
Pemilik Perahu Maks.Perahu
150 orang

Luasan ruang
tunggu 33 M’

0#60-60+60-60~

penuh pada hari raya,
u ada kegiatan khusus
embutuhkan jasa
rtasi laut.
didasarkan pada
~standar orang
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diPerbesar

BANGUNAN TIDAK LAYAK

Berdasarkan Hasil Survei
Karena

Tidak Lagi
Mendukung

Untuk Digunakan
Penumpang

- Bangunan ruang tunggu hanya
sebatas tempat orang duduk
saja dan tidak memiliki fasilitas
tambahan lain

- Tempat duduk yang tersedia
tidak sebanding dengan
jumlah penumpang

Kurangnya
Daya Tampung

|

Bangunan
Ruang tunggu

Bangunan
sudah Rusak

Kurangnya
Fasilitas

FASILITAS YANG KURANG MEMADAI

‘ disimpulkan

Berdasarkan Hasil Survei
dan Literatur

dibandingkan

p dengan

Data Survei

Literatur

FasilitasFasilitas Terminal

TerminalPenumpang Pelabuhan
TradisionalTambatan Perahu Mangaran

Menurut(Triatmodjo, 2010}entang

Perancangan Pelabuhan

- 1Ruang Tunggu penumpang

- 1 Toilet umum

- 5 Bangunan alih fungsi menjad
penyimpanan minyak maupun
mesin

- Dermaga

- Tanggul penahan ombak

- Ruang tunggu
- Kantor maskapai pelayaran
- Tempat penjualan tiket
- Mushala

- Toilet

- Kantor imigrasi

- Kantor bea cukai

- Keamanan

- Direksi pelabuhan

- Gudang

- dan sebagainya.

PERMASALAHAN ARSITEKTUR
STRUKTUR YANG TIDAK SESUAI

Berdasarkan Hasil Survei
dan Literatur

Kekurangan
Fasilitas

Didasarkan pada
hasil survei dan
dibandingkan
dengan data
literatur tentang
pelabuhan maka
dapat disimpulkan
Terminal pelabuhan
tradisional tambatan
perahu mangaran
belummemiliki
fasilitas yang
lengkap

Struktur yang diterapkanpada
bangunan tidak sesuai dengan
lokasi tempat tapak atau site
berada yang memiliki struktur
tapak adalah percampuran
antara pasir dan kerikil

SIRKULASI KURANG BAIK

Berdasarkan Hasil Survei

Tidak Sesuai
0 de)ngan & Karena

Struktur Kondisi dan
Bangunan komposisi
Terminal dari site

BANGUNAN BERADA DI AREA PESISIR PANTAI
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pejalan kaki

Struktur yang
diterapkanpada
bangunan

Site berada
di pantai
pasir

Belum
Memiliki
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Terminal

Terminal pelabuhan tradisional tambatan perahu mangaran belum
memiliki jalur sirkulasi yang baik karena hanya memiliki satu akses
masuk maupunkeluar, serta tidak ada pemisahan antara jalur
sirkulasi pejalan Kaki , maupunkendaraan baik roda 2(dua) ,3
(tiga) ,dan 4 (empat). Pelabuhan ini pula belum terdapat tempat
parkir untuk kendaraan sehingga terjadi penumpukan kendaraan.

Desain bangunan pada Terminal pelabuhan tradisional tambatan perahu
mangaran belum mampu merespon kondisi yang ada pada site sehingga
mengakibatkan timbul permasalahan baik secara fungsional maupun
arsitektural diantaranya kerusakan bangunan dan material.




KAJIAN BANGUNAN TERMINAL

DENAH

FOTO

FUNGSI

KAPASITAS

STRUKTUR

KESIMPULAN

RUANG TUNGGU

RUANG TUNGGU
KEBERANGKATAN
DAN KEDATANGAN
PENUMPANG

- RUANG DUDUK
- TERAS DEPAN

33 M’DENGAN
JUMLAH ORANG
DUDUK 18 ORANG

PONDASI BATU
KALI TANPA SLOOF

- BANGUNAN RUANG TUNGGU KEKURANGAN KAPASITAS
SEHINGGA DIPERLUKAN REDESAIN

- DESAIN BANGUNAN RUANG TUNGGU BELUM MENUNJUKAN
IDENTITAS KOTA
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TOILET UMUM
PELABUHAN
DAN TEMPAT
RENTAL PEN-
NYIMPANAN
MESIN

-

-2 WC PRIA

- 2 WC WANITA

- 4 RUANG RENTAL
SIMPAN MESIN

- 4 ORANG
- 4 MESIN

PONDASI BATU
KALI

DESAIN FASAD BANGUNAN TOILET MENGGUNBAKAN DESAIN
MODEREN SERTA TIDAK MENCERMINKAN IDENTITAS KOTA

GUDANG

RUANG PENYI
-MAPANAN
BARANG YANG
AKAN DIBAWAH
DENGAN PERAHU

- RUANG GUDANG

KIRA-KIRA
80-100 KARUNG
GONI UK.70/100

DINDING KAYU

BANGUNAN GUDANG MERUPAKAN BANGUNAN YANG SUDAH TUA
KARENA MENGGUNAKAN KAYU BANGUNN INI MERUPAKAN
BANGUNAN YANG BERDIRI KARNA KEBUTUHAN MENDADAK




FUNGSI

KAPASITAS

STRUKTUR

KESIMPULAN
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b '-‘L Ll RUANG PENYIMPANAN

s MESIN KAPAL DAN
| DIGUNAKAN SEBAGAI
| KANTOR

- 4 RUANG MESIN
- R.TAMU DAN PANTRY
- TERAS DEPAN

LUASAN 187 M?

;

PONDASI BATU
KALI DAN DINDING
BETON

BANGUNAN PENIMPANAN MESIN INI SAMA HALNYA DENGAN GUDANG
AWALNYA MERUPAKAN RUMAH WARGA NAMUN KARENA TERLETAK DI
LAHAN PELABUHAN MAKA MEREKA DIRELOKASI DAN BANGUNAN INI
MENJADI PROPERTI PEMERINTAH SEBAGAI TEMPAT PENYIMPANAN
MESIN YANG BERSIFAT SEWAAN.

KARENA INILAH DESAIN BANGUNAN INI TIDAK MENYATU DENGAN
BANGUNAN RUANG TUNGGU MAUPUN TOILET.

=

| KANTIN, PENYIMPANAN
MESIN, TOKO, SAMPAI
TERBENGKALAI

- 2 KAMAR

- 1 TEMPAT JUAL

- 1 GUDANG
SIMPAN MESIN

- TERAS DEPAN

LUASAN 100 M?

;

PONDASI BATU

BANGUNAN INI MERUPAKAN BANGUNAN YANG AWALNYA ADALAH
RUMAH NAMUN SUDAH BERPINDAH KARENA MEREKA SUDAH
MEMILIKI RUMAH YANG LEBIH LAYAK

DARI PADA BANGUNAN INI.
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RUANG PENYIMPANAN
MINYAK UNTUK KAPAL

—150 00 300———

50

- RUANG MINYAK

LUASAN RUANG 13.5 M’
KAPASITAS 9 DRUM
MINYAK

KALI

PONDASI BATU KALI
DENGAN STRUKTUR
DINDING KAYU

BANGUNAN PENYIMPANAN MINYAK INI MERUPAKAN BANGUNAN
YANG BERSIFAT SPONTAN ATAU BANGUNAN YANG DIBUAT
BERDASARKAN KEBUTUHAN YANG MENDESAK NAMUN UNTUK
KEPENTINGAN BERSAMA.

=

| TEMPAT JUAL ALAT
-ALAT DAN ONDERDIL
KENDARAAN DAN
MAKANAN RINGAN

LUASAN RUANG 48 M’

A

PONDASI BATU KALI
DENGAN STRUKTUR
DINDING KAYU

SAMA HALNYA DENGAN RUANG PENYIMPANAN MINYAK
TOKO INI JUGA MERUPAKAN BANGUNAN SPONTAN
BERDASARKAN KEBUTUHAN AKAN PERALATAN MESIN
KARENA TOKO INI MERUPAKAN TOKO ONDERDIL MESIN.

" T

KANTIN PELABUHAN

- RUANG MASAK
- RUANG MAKAN

LUASAN RUANG 45 M
KAPASITAS 12 ORANG
PEMBELI 4 ORANG
PELAYAN

A

PONDASI BATU KALI
DENGAN STRUKTUR
DINDING KAYU

KANTIN SAMA HALNYA DENGAN RUANG PENYIMPANAN

MINYAK DAN TOKO , BANGUNAN INI JUGA MERUPAKAN
BANGUNAN SPONTAN BERDASARKAN KEBUTUHAN AKAN
MAKAN DAN MINUM.
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